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where	 a	 person	 does	 not	 easily	 depend	 on	 other	 people.	 This	 study	 aims	 to	 describe	 the	
independent	learning	attitudes	of	class	XI	students	of	SMAN	1	Batang	Hari.	This	research	uses	













ini	 bertujuan	 untuk	mendeskripsikan	 sikap	 kemandirian	 belajar	 siswa	 kelas	 XI	 SMAN	1	
Batang	 Hari.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 teknik	








adalah	 usaha	 sadar	 untuk	
menumbuhkembangkan	 potensi	
sumber	 daya	 manusia	 terutama	
peserta	 didik	 yang	dilakukan	dengan	
cara	 membimbing	 dan	 memfasilitasi	
kegiatan	 belajar	 mereka	 [1].	
Pendidikan	 di	 Indonesia	 telah	
terintegrasi	 dengan	 baik	 dan	 perlu	
pengembangan	 lebih	 lanjut.	
Keberlanjutan	pendidikan	semestinya	
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berkaitan	erat	dengan	kurikulum	yang	
digunakan	 [2].	 Education	 is	 an	
essential	aspect	of	 the	 life	of	a	nation.	
Successful	education	in	a	country	shows	
the	 progress	 of	 a	 country	 [3].	
Pendidikan	 di	 sekolah	 lebih	 dikenal	
denga	 sebutan	 proses	 belajar	
mengajar.	Proses	belajar	mengajar	ini	
terjadi	 dengan	 melibatkan	 banyak	
faktor,	 baik	 pendidik,	 siswa,	 bahan	
atau	 materi,fasilitas	 maupun	
lingkungan	 [4].	 Pendidikan	
memegang	 peranan	 yang	 sangat	
penting	 dalam	 upaya	 meningkatkan	
kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 dan	
kelangsungan	 hidup	 suatu	 bangsa	
baik	 kini	 maupun	 yang	 akan	 datang	
[5].	Dengan	adanya	usaha	pendidikan,	
keberhasilan	 di	 dalam	 pendidikan	
senantiasa	 akan	 terbangun,	 secara	
otomatis	dengan	adanya	keberhasilan	
pendidikan	 maka	 akan	 mendukung	
pencapaian	 target	 mencerdaskan	
kehidupan	 bangsa,	 agar	 senantiasa	
siap	 bersaing	 di	 era	 globalisasi	 yang	
syarat	 dengan	 kemajuan	 ilmu	
pengetahuan	 dan	 teknologi	
[6].Pendidikan	 sebagai	 usaha	 	 sadar	
untuk	 mewujudkan	 suasana	 belajar	
untuk	mengembangkan	 potensi	 yang	
dimiliki	 dalam	 diri.pendidikan	
biasanya	 dilakukan	 secara	 formal	
maupun	non-formal	.	
The	 attitude	 of	 the	 students	
toward	 the	 subjects	 of	 physics,	 there	
are	 only	 two	 kinds,	 namely,	 a	 positive	
attitude	 and	 negative.	 Students	 who	
have	a	positive	attitude	toward	certain	
lessons	 tend	 to	 be	 more	 diligent	 in	
learning	 so	 as	 to	 achieve	 satisfactory	




peserta	 didik	 yang	 berhubungan	
dengan	 Tuhan	 Yang	 Maha	 Esa,	 diri	
sendiri,	 sesamamanusia,	 lingkungan,	
dan	kebangsaan	yang	terwujud	dalam	
pikiran,	 sikap,	 perasaan,	 perkataan,	
dan	 perbuatan	 berdasarkan	 norma-
norma	 agama,	 hukum,	 tata	 karma,	
budaya,	 dan	 adat	 istiadat	 [8].	 Aspek	
sikap	 yang	 tidak	 kalah	 penting	
terhadap	IPA	adalah	bagaimana	siswa	
mampu	 melakukan	 pembelajaran	
mandiri	 melalu	 penyelidikan	 konsep	
IPA	 secara	 langsung.	 Sikap	 terhadap	
penyelidikan	 IPA	 berkaitan	 langsung	
dengan	 proses	 pengalaman	 dan	
kemandirian	siswa	dalam	mencari	tau	
dan	 menemukan	 konsep	 tentang	
pelajaran	 IPA	 [9].	 Ketika	 berbicara	
pendidikan	pendidikan	tidaklah	lepas	





Pendidikan	 karakter	 sangat	 di	
perlukan	 untuk	menumbuhkan	 sikap	
perserta	 didik	 agar	 menjadi	 peserta	
didik	 yang	memiliki	 sikap	 yang	 baik.	
Apalagi	 kurikulim	 2013	 revisi	
menuntut	 guru	 untuk	 tidak	 hanya	
memberikanm	 penilaian	 tidak	 hanya	
melalui	 aspek	 pengetahuan	 tapi	 juga	
menggunkaan	 kompentesi	 sikap.	
Nilai-nilai	 pendidikan	 karakter	 dapat	
diintegrasikan	 ke	 dalam	 proses	
pembelajaran,	 termasuk	 dalam	
pembelajaran	 fisika.	 Fisika	
menjelaskan	 berbagai	 gejala	 fisis	
fenomena	 yang	 terjadi	 di	 alam,	 baik	
secara	 teori	 maupun	 perhitungan		
[12]	.		Belajar	yang	sebenarnya	adalah	
lebih	 dari	 sekadar	 proses	 menghafal	
dan	 menumpuk	 ilmu	 pengetahuan,	
tetapi	 juga	 bagaimana	 pengetahuan	
yang	diperoleh	mahasiswa	bermakna	
melalui	 keterampilan	 berpikir	 [13].	
Pada	 dasarnya	 keberhasilan	 proses	
belajar	tidak	hanya	murni	ditentukan	
oleh	 nilai	 tetapi	 yang	 terpenting	







dipelajari	 sejak	 Sekolah	 Menengah	
Pertama	 (SMP)	 pada	 mata	 pelajaran	
IPA	 dan	 dilanjutkan	 di	 Sekolah	
Menengah	 Atas	 (SMA)	 pada	 mata	
pelajaran	 Fisika	 [15].Fisika	
merupakan	 ilmu	 yang	 bertujuan	
untuk	 mendidik	 siswa,	 agar	 dapat	
berpikir	 logis,	 kritis,	 memiliki	 sifat	
obyektif,	 disiplin	 dalam	
menyelesaikan	 permasalahan	 baik	
dalam	 bidang	 fisika,	 bidang	 lain,	
maupun	dalam	kehidupan	sehari-hari	
sehingga	 fisika	 perlu	 dipelajari	 dan	
diaplikasikan	 [16].	 	 Mata	 pelajaran	
fisika	 termasuk	 mata	 pelajaran	 yang	
kurang	 disukai	 oleh	 kebanyakan	
siswa.	 Pada	 umumnya,	 siswa	
menemukan	 banyak	 kesulitan	 dalam	
belajar	 mata	 pelajaran	 fisika	 karena	
siswa	harus	memahami	rumus-rumus		
[17].	 Fisika	 merupakan	 mata	
pelajaran	wajib	di	SMA	tetapi	banyak	
siswa	yang	belum	mendapatkan	nilai	
yang	 memuaskan	 [18].	 Fisika	 adalah	
subjek	 yang	 kaya	 akan	 pengetahuan	




berdasarkan	 prinsip	 -prinsip	 dasar	
dibandingkan	 dengan	 segala	 sesuatu	
yang	 berhubungan	 dengan	 kalimat	
akan	dianggap	 lebih	ahli	dalam	fisika	
[19].	 Umumnya	 siswa	 menganggap	
fisika	 sebagai	 momok	 yang	 cukup	
menakutkan	 karena	 mata	 pelajaran	
tersebut	menggabungkan	antara	ilmu	
sains	 yang	 komplek	 dengan	 ilmu	
matematika	 yang	 rumit	 	 [20].	 Fisika	
adalah	bagian	dari	pembelajaran	IPA.	
Oleh	karena	itu,	proses	pembelajaran	
Fisika	 seharusnya	 ditekankan	 untuk	
melakukan	 kegiatan	 yang	 sesuai	
dengan	 bagaimana	 ilmu	 tersebut	
diperoleh	 [21].	 Dalam	 mata	
pembelajaran	fisika,	selain	melakukan	
penilaian	 kognitif	 dan	 psikomotor,	
guru	juga	melakukan	penilaian	afektif	
(sikap)	 [22].	 The	 teacher	 must	 know	
how	the	attitudes	of	students	that	occur	
during	the	learning	process	because	by	
knowing	 the	 attitudes	 of	 students,	 the	
teacher	 can	 improve	 the	 design	 of	
learning	 in	 the	 classroom,	 in	
accordance	 with	 the	 abilities	 that	
students	 have	 	 [23].Pembelajaran	
fisika	 telah	kita	pelajari	sejak	 jenjang	
SMP-SMA	 hanya	 saja	 kedalam	 dan	
keluasan	 materi	 yang	 di	 ajarkan	
semakin	Mendalam	ketika	menginjak	
Jenjang	yang	lebih	tinggi.Banyak	siswa	
yang	 berpendapat	 bahwa	 Pelajaran	
Fisika	 itu	sulit	hanya	beberapa	siswa	
yang	 menyukai	 pelajaran	 fisika	
melihat	 ini	 saya	 ingin	 Mengetahui	
sejauh	 mana	 sikap	 kemandirian	
seorang	 siswa	 dalam	 belajar	 .	





belajar	 siswa	sehari-hari	 seperti	 cara	
siswa	merencanakan	 dan	melakukan	
belajar.	 Kemandirian	 Belajar	 yang	
tinggi	 dari	 siswa	 sangat	 diperlukan	
dalam	 peningkatan	 Prestasi	 Belajar	
Akuntansi	 karena	 akan	 berpengaruh	
terhadap	 terciptanya	 semangat	 diri	
untuk	 belajar.	 Kemandirian	 belajar	
diartikan	 sebagai	 sifat	 serta	
kemampuan	 yang	 dimiliki	 siswa	
untuk	 melakukan	 kegiatan	 belajar	
aktif,	yang	didorong	oleh	motif	untuk	
menguasai	 sesuatu	 kompetensi,	 dan	
dibangun	 dengan	 bekal	 pengetahuan	
atau	 kompetensi	 yang	 telah	 dimiliki	
[24].	 Kemandirian	 belajar	 telah	
menjadi	salah	satu	aspek	sikap	dalam	
pendidikan	 karakter.	 Lebih	 khusus	
60	 	 	 	 	 											Jurnal	Ilmiah	Pendidikan	Fisika-COMPTON 
 
mengenai	 sikap	 kemandirian	 belajar,	
pemerintah	dalam	peraturan	menteri	
nomor	 41	 tahun	 2007	 menjelaskan	
bahwa	 sikap	 kemandirian	 belajar	
suatu	 sikap	 yang	 dimiliki	 individu	
untuk	belajar	dengan	 inisiatif	 sendiri	
dalam	 upaya	 menginternalisasi	
pengetahuan	 tanpa	 tergantung	 atau	
mendapat	 bimbingan	 langsung	 dari	




komunikasi	 dengan	 baik,	 bahkan	
mampu	 memberikan	 gambaran	 nilai	
yang	 bermakna.	 Untuk	 itu	 sangat	
diperlukan	 sikap	 kemandirian	 dalam	
proses	 pembelajran	 [26].	
Kemandirian	 memang	 sudah	 ada	
dalam	 diri	 setiap	 orang	 hanya	
beberapa	 orang	 tidak	 menggunakan.	
Misalkan	 dalam	 kehiudpan	 sehari-





dalam	 mengambil	 keputusan	 sendiri	
tanpa	pengaruh	dari	orang	lain	.		




pengembangan	 kognitif	 siswa	 dalam	
menerapkan	model	dan	metode	yang	
dapat	 mendorong	 siswa	 untuk	
belajar[27].	Saat	proses	pembelajaran	
peserta	 didik	 hanya	 diberikan	
pengetahuan	yang	bersifat	abstrak	di	
mana	 hanya	 pemberian	 konsep	 dan	
tidak	 dihubungkan	 dengan	 keadaan	
sesungguhnya	yang	ada	di	kehidupan	
sehari-hari.	 Akibatnya	 pada	 saat	
proses	 pembelajaran	 berlangsung	
siswa	 cenderung	 pasif	 dan	 kurang	
termotivasi	untuk	belajar	[28].Peserta	
didik	 yang	 sungguh-sungguh	 saat	
mengikuti	 kegiatan	 belajar	 akan	
berpeluang	lebih	besar	untuk	berhasil	
dalam	proses	pembelajarannya	begitu	
pula	 sebaliknya	 [29].	 Siswa	 hanya	
sibuk	 mencatat	 tanpa	 ada	 interaksi	
dengan	siswa	lain	dalam	membangun	
pemahaman	mereka	terhadap	konsep	
fisika	 [30].	 Masalah	 yang	 sering	
muncul	 dalam	 pembelajaran	 pada	
pendidikan	 formal	 (sekolah)	 adalah	
masih	 rendahnya	 daya	 serap	 siswa	
[31].	Sebagai	 seorang	pendidik	harus	
bisa	 mengetahui	 sejauh	 mana	
pembelajaran	dapat	di	pahamani	oleh	
siswa-nya	 dengan	 begitu	 tujuan	
pembelajaran	 akan	 tercapai,	 Namun	
seorang	pendidik	tidak	bisa	mengukur	
pengetahuan	hanya	dengan	sekali	tes	
karena	 jika	menggunakan	 tes	 tertulis	
terkadang	peserta	didik	tidak	mandiri	
dalam	 mngerjakan	 nya	 dalam	 artian	
ketika	 diberikan	 tes	 peserta	 didik	
terkadang	berkerja-sama.	




siswa	 siswi	 di	 SMAN	 1	 Batanghari	




Penelitian	 ini	 merupakan	 jenis	
penelitian	 deskriptif.	 Subjek	 dari	
penelitian	 ini	 adalah	 	 siswa-siswi	 di	
SMAN	 1	 Batanghari,	 Jambi.	 Peneliti	














Jenis	 skala	 yang	 digunakan	 adalah	
skala	 Likert	 dengan	 model	 lima	
pilihan	 (skala	 lima).	 Skor	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan	skala	likert.	Skala	likert	
yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini,	
yaitu	 Selalu=	 SL,Sering=SR	 Kadang-
Kadang	=	KK,	Jarang	=JR	Tidak	Pernah	
=	 TP.	 Pemberian	 skor	 pada	 masing-
masing.	




dengan	 cara	 menghitung	 mean,	
median,	 nilai	 minimum,	 nilai	
















di	 SMAN	 1	 Batang	 Hari	 Peneliti	
menggunakan	 teknik	 pengambilan	
sampel	 yaitu	 total	 sampling.	 Peneliti	
menggunakan	 total	 sampling	 karena	
peneliti	 ingin	hasil	penelitian	berlaku	











Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 sikap	 kemandirian	
belajar	 pada	 pembelajaran	 Fisika	
siswa	kelas	XI	IPA	SMAN	1	Batang	Hari	
.	
Hasil	 data	 ini	 didapatkan	 dari	
penyebaran	 angket,	 angket	 yang	
digunakan	 berupa	 angket	
kemandirian	 belajar	 siswa	 terhadap	
pelajaran	 Fisika.	 Hasil	 data	 angket	
kemandirian	dibawah	ini	ditampilkan	
pada	 analisis	 data	 yang	 dianalisis	
menggunakan	aplikasi	SPSS.	Penilaian	







Kategori	 Rentang	 Mean	 Median	 Min	 Mak	 %	 F	
Tidak	Pernah	 25-45	 	 	 	 	 2.81	 2	
Jarang	 45.1-65	 	 	 	 	 7.04	 5	
Kadang-Kadang	 65.1-85	 92.46	 94	 44	 133	 18.30	 13	
Sering	 85.1-105	 	 	 	 	 49.29	 35	
Selalu	 105-125	 	 	 	 	 22.53	 16	
	
Dari	 data	 tabel	 3,	 hasil	 angket	
kemandirian	 belajar	 yang	 dilakukan	
terhadap	 71	 orang	 responden	
diperoleh	 mean	 atau	 nilai	 rata-rata	
jawaban	 responden	 adalah	 sebesar	
92.46.	 Hal	 ini	 mengindikasi	 bahwa	
kemandirian	 siswa	 dalam	 belajar	
Fisika	 berkecenderungan	 positif	 dan	
menunjukan	angka	yang	cukup	tinggi.	
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Sementara	 ini	 nilai	 tengah	 (median)	
adalah	 94,00.	 	 Dan	 skor	 minimum	
sebesar	30,00	dan	juga	diperoleh	skor	
maksimum	 sebesar	 84,00.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 nilai	 mean	
sebagai	representasi	dari	keseluruhan	
data,	 yang	 berarti	 mengindikasikan	
hasil	 yang	 kurang	 baik.	 Sementara	
kategori	 sikap	 kemandirian	 belajar	
siswa	terhadap	mata	pelajaran	Fisika	
menunjukkan	 :	 kategori	 sikap	 siswa	
selalu		sebanyak	22.53	%	(16	dari		71	
siswa)	 atau	 dapat	 dikatakan	 bahwa	
peserta	 didik	 yang	 memiliki	 sikap	
kemandirian	 sangat	 baik	 dengan	
kalkulasi	 nilai	 105–	 125,	 kategori	
sikap	 siswa	 sering	 sebanyak	
49.29%(35	dari	71	siswa)	atau	dapat	
dikatakan	 bahwa	 peserta	 didik	 yang	
memiliki	sikap	kemandirian	yang	baik	
dengan	 kalkulasi	 nilai	 85.1	 -	 105.	
Kategori	 sikap	 siswa	 kaang-kadang	
sebanyak	18.30	%	(13	dari	71	siswa)	
atau	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 peserta	
didik	 memiliki	 sikap	 kemandirian	
yang	baik	dengan	kalkulasi	nilai	65.1	–	
85	,		kategori	sikap	siswa	sangat	jarang	
sebanyak	 7.04	 %	 (5	 dari	 	 71	 siswa)	
atau	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 peserta	
didik	 yang	 memiliki	 sikap	
kemandirian	 kurang	 baik	 dengan	
kalkulasi	nilai	45.1–	85,	Dan	kategori	
sikap	 siswa	 tidak	 baik	 sebanyak	
2.81%	 (2	 dari	 71	 siswa)	 atau	 dapat	
dikatakan	 bahwa	 peserta	 didik	 yang	
memiliki	sikap	kemandirian	tidak	baik	
dengan	kalkulasi	nilai	25–	45.		
Hasil	 analisis	 deskriptif	 sikap	
kemandirian	belajar	pada	siswa	kelas	
XI	IPA	1,	XI	IPA	2,	dan	X	IPA	3	di	SMAN	
1	 Batanghari	 menunjukkan	 bahwa	
kemandirian	 belajar	 siswa	 memiliki	
kategori	 yang	 baik	 namun	 ada	 juga	
Sebagian	 dari	 mereka	 yang	 memiliki	
sikap	kemandirian	belajar	fisika	yang	




karena	 ada	 beberapa	 siswa	 yang	
memiliki	 sikap	 positif	 dan	 negative,	
factor	 fisik	 dan	 psikologis	 kemudian	
juga	ada	factor	eksternal	yang	berasal	
dari	 lingkungan	 dimana	 mereka	
tinggal	 ataupun	 lingkungan	 sekolah,	
dan	kurang	nya	dukungan	dari	orang	
tua.	
Menurut	 Mohammad	 Ali	 dan	
Mohammad	 Asrori	 (2008:	 118-121)	
ada	 sejumlah	 faktor	 yang	
mempengaruhi	 perkembangan	
kemandirian	 belajar,	 yaitu:	 1)	 Gen	
atau	keturunan	orang	tua,	2)	Pola	asuh	
orang	 tua.	 Cara	 orang	 tua	mengasuh	
atau	 mendidik	 anak	 akan	
mempengaruhi	 perkembangan	
kemandirian	 anak,	 3)	 Sistem	
pendidikan	 di	 sekolah,	 4)	 Sistem	
kehidupan	 di	 masyarakat.	 Menurut	
Jerrold	(1994)	mengemukakan	bahwa	
keuntungan	 dari	 belajar	 mandiri	
adalah	 sebagai	 berikut:	 (1)	




dikurangi	 secara	 nyata;	 (2)	
Memberikan	kesempatan	baik	kepada	
siswa	 yang	 lamban	 maupun	 yang	
cepat	untuk	menyelesaikan	pelajaran	





dalam	 kegiatan	 pendidikan	 lain,	
tanggung	 jawab	 atas	 pekerjaan	 dan	
tingkah	 laku	 pribadi;	 (4)	
Menyebabkan	lebih	banyak	perhatian	
yang	 tercurah	 kepada	 siswa	
perseorangan	 dan	 memberi	
kesempatan	 yang	 lebih	 luas	 untuk	
berlangsungnya	interaksi	antar	siswa;	




belajar	 mandiri	 berubah	 karena	
waktu	 untuk	 penyajian	 menjadi	
berkurang	 dan	 ia	 mempunyai	 waktu	
lebih	 banyak	 untuk	memantau	 siswa	
dalam	 pertemuan	 kelompok	 dan	
untuk	 konsultasi	 perseorangan;	 (6)	





dengan	 kelompok	 selanjutnya,	 biaya	
program	 dapat	 dikurangi	 secara	
nyata;	 (7)	 Siswa	 cenderung	 lebih	
menyukai	 metode	 belajar	 mandiri	
daripada	 metode	 tradisional	 karena	
sejumlah	keunggulan	yang	dinyatakan	
di	 atas.	 Sehingga	 dapat	 dikatakan	
bahwa	 belajar	 mandiri memberikan	
keuntungan	seperti	siswa	mempunyai	
rasa	 percaya	diri	 tinggi,	 belajar	 lebih	
giat	 dan	 mempunyai	 rasa	 tanggung	
jawab	
Salah	 satu	 peran	 guru	 adalah	





siswa	 maka	 guru	 hendaknya	




dan	 prosedur	 yang	 benar	 dalam	
menyelesaikan	 suatu	 tugas,	
membantu	 siswa	 mengatur	 waktu,	
menumbuhkan	rasa	percaya	diri	pada	
siswa	 mereka	 mampu	 mengerjakan	
tugas	 yang	 diberikan,	 mendorong	
siswa	 untuk	 mengontrol	 emosi	 dan	
tidak	 mudah	 panik	 ketika	
menyelesaikan	 tugas	 atau	
menghadapi	 kesulitan,	 serta	
memperlihakan	 kemajuan	 yang	 telah	
dicapai	siswa	(Rijal;	201518).	
Sikap	 Kemandirian	 merupakan	
suatu	 hal	 yang	 berperan	 penting	
dalam	 pembelajaran	 khususnya	
pembelajaran	 Fisika.	 Dengan	
kemandirian	 siswa	 dapat	 menggali	
dan	 memperoleh	 ilmu	 lebih	 yang	





siswa	 memiliki	 tingkat	 kesenangan	
yang	 tinggi	 terhadap	 suatu	 mata	
pelajaran	 yang	 disukainya.Jika	 siswa	




tanpa	 melihat	 tugas	 teman	 namun	
sayangnya	 peserta	 didik	 kebanyakan	
berpedapat	 bahwa	 fisika	 itu	 mata	
pelajaran	 yang	 sulit	 disninya	 tugas	
seorang	 pendidik	 nantinya	 harus	




		 Dari	 Hasil	 yang	 didapatkan	
menegenai	 karakter	 kemandirian	
yang	dimiliki	siswa	kelas	XI	IPA	SMAN	
1	 Batanghari	 jika	 kita	 liat	 dari	 tabel	
dapat	di	lihat	bahwa	siswa	kelas	XI	IPA	
dapat	 di	 kategorikan	 Mandiri	 hal	 ini	
bisa	dilihat	dari	indicator	angket	yang	
dibagikan	 seperti	 siswa	 mampu	
mengerjakan	 tuags	
sendiri,mengumpulkan	 tugas	 tepat	
waktu	 belajar	 karena	 ke	 inginan	
sendiri,	 dari	 instrument	 yang	
dibagikan	mereka	menjawab	rata-rata	
selalu	dan	sering	hal	ini	membuktikan	
bahwa	 mereka	 memiliki	 sikap	
kemandirian	di	dalam	diirinya.		
	 Peranan	 seorang	 Guru	 disini	
diperlukan	untuk	menanam	lagi	sikap	
kemandirian	 nya	 agar	 mereka	 lebih	
mandiri	 dan	 percaya	 diri.Sikap	
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kemandirian	 Sangat	 lah	berpengaruh	
pada	 hasil	 belajar	 siswa.siswa	 yang	
memiliki	 sikap	mandiri	 tentunya	kan	
dapat	 melakukan	 komunikasi	 yang	
baik,dengan	 komunikasi	 yang	 baik	
siswa	akan	mendapatkan	hasil	belajar	
yang	baik.	
Dari	 Penjelasan	 diatas	 bahwa	
pendidikan	 berperan	 penting	 dalam	
menanamkan	 nilai	 karakter	
kemandirian	 agar	 tercapai	 tujuan	
pendidikan	 nasional	 yang	 akan	
mencipatakan	 peserta	 didik	 yang	
berkakter	dan	memiliki	kemandirian	
dalam	 belajar,	 Untuk	 itu	 sangat	
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